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Abstrak

Besar atau kecilnya performa dalam suatu mesin salah satunya dapat dipengaruhi oleh sistem pengapiannya. CDI (Capacitor
Discharge Ignition) adalah Sebuah komponen dalam sistem pengapian motor, yang bertugas menghasilkan percikan api pada busi
dengan waktu yang tepat untuk membakar campuran bahan bakar dan udara di dalam silinder mesin. Dalam system kerjanya CDI
memiliki 2 type CDI DC dan CDI AC. CDI yang rusak dapat mempengaruhi kinerja motor dan keamanan pengendara. Seperti yang
dialami pada customer kendaraan motor Beat 110CC dengan CDI DC pada bengkel AGC, dengan keluhan kendaraan motornya
susah menyala dan sering mogok saat dikendarai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab dari kerusakan CDI pada
mesin motor Beat 110CC. Pada penelitian tersebut menggunakan metode eksperimental yang melibatkan pengujian langsung
terhadap CDI yang rusak tersebut. Hasil dari metode eksperimental bahwa penyebab CDI rusak pada motor Beat 110CC disebabkan
Over Voltage di Kiprok pada arus pengisian ke baterai. Baterai yang menerima tegangan berlebih secara otomatis mengirimkan
tegangan yang berlebih pada CDI. Normal nya output dari kiprok 12V-14V ketika sudah melebihi angka tersebut maka dapat
menyebabkan tegangan aki tidak stabil dan menyebabkan CDI rusak. Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan, dapat
menyimpulkan hasil penelitian. Bahwa untuk mengatasi rusaknya CDI pada kasus tersebut dengan mengganti kiprok agar arus yang
di input oleh baterai tetap stabil. Ketika kendraan sudah mengalami masalah segera bawa ke bengkel agar dapat terhindar dari
kerusakan yang serius dan memastikan kinerja motor tetap dalam kondisi optimal.

; Accepted: 30 Mach 2024

Kata kunci: CDI (Capacitor Discharge Ignition), Sepeda motor, Kerusakan.

Abstract
One way or another, the performance of an engine can be influenced by the ignition system. CDI (Capacitor Discharge Ignition) is
a component in the motorbike ignition system, which is tasked with producing a spark on the spark plug at the right time to burn
the mixture of fuel and air in the engine cylinder. In its working system, CDI has 2 types, CDI DC and CDI AC. A damaged CDI |
can affect motorbike performance and rider safety. As experienced by customers of Beat 110CC motorbikes with DC CDI at the
AGC workshop, with complaints that their motorbikes had difficulty starting and often broke down while driving. This research
aims to analyze the causes of CDI damage to the Beat 110CC motorbike engine. This research used an experimental method which
involved direct testing of the damaged CDI. The results of the experimental method show that the cause of the damaged CDI on the
Beat 110CC motorbike is due to Over Voltage in Kiprok in the charging current to the battery. A battery that receives excessive
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© 2020 by authors. Lisensi Jurnal Metal : Manufaktur, Energi, Material Teknik, Uhamka, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang
BY didistribusikan di bawah syarat dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

dikembangkan untuk membantu Kkinerja mesin menjadi
lebih efisien [3].

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi khusushya pada dunia
otomotif mengalami kemajuan sangat signifikan,
mendorong manusia untuk mencoba inovasi baru [1], [2].
Mengingat semakin berkembangnya zaman, semakin
berkembang pula teknologi yang ada di dunia terutama
pada dunia otomotif melalui inovasi-inovasi baru yang

Performa dalam suatu mesin merupakan suatu
kemampuan yang diperoleh oleh suatu mesin dengan
dipengaruhi beberapa hal, salah satunya yaitu dipengaruhi
oleh sistem pengapian [4]. Sistem pengapian berperan
penting untuk menghasilkan percikan api dengan waktu
pengapian yang tepat pada busi untuk membakar
campuran bahan bakar dan udara di dalam silinder (ruang
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bakar) [5]. Apabila sistem pengapian tidak bekerja dengan
baik dan waktu pengapian yang tepat, maka pada proses
pembakaran campuran bahan bakar dan udara di dalam
silinder akan terganggu [6], sehingga tenaga yang
dihasilkan akan berkurang dan dapat mengalami
keborosan bahan bakar [1][7].

Dengan semakin berkembangnya teknologi pada
dunia otomotif ini, banyak industri otomotif yang terus
berinovasi terhadap produksi untuk memperbaiki efisiensi
dan performa dari produknya [8]. Inovasi yang banyak
dikembangkan dalam sistem pengapian yaitu Capacitor
Discharge Ignition (CDI) [9]. CDI adalah singkatan dari
"Capacitor Discharge Ignition," yang merupakan sistem
pengapian dalam mesin pembakaran dalam, terutama pada
sepeda motor dan kendaraan lainnya. Dalam system
pengapian, CDI berfungsi untuk menghasilkan percikan
api yang dibutuhkan untuk membakar campuran bahan
bakar dan udara dalam ruang bakar mesin. Pada sistem
pengapian kendaraan motor saat ini yang biasa digunakan
standart pabrik yaitu CDI limiter, walaupun CDI limiter
ini memiliki kekurangan pada percikan listrik yang
dihasilkan pada rpm tinggi kurang stabil sehingga pada
saat motor di kendarai pada rpm tinggi dan melebihi batas
yang ditentukan CDI tersebut maka pemutusan pengapian
akan terjadi [4].

Pada awal sumber arus listrik nya CDI memiliki 2 tipe
yaitu CDI AC dan CDI DC yang masing-masing memiliki
perbedaan. Berikut adalah perbedaan CDI AC dan CDI
DC:

a. CDI DC tegangan input nya berasal dari AKI

sedangkan CDI AC tegangan input nya berasal dari
spull magnet [1].

b. Sistem pengapian CDI AC menggunakan arus
bolak balik atau alternating current (AC).
Sementara itu sistem pengapian CDI DC
menggunakan arus searah atau direct current (DC)
[61L7].

c. Pada CDI DC tegangan input nya lebih stabil -+ 12
sampai 14V, sedangkan pada CDI AC tergantung
pada putaran mesin apabila putaran mesin rendah
maka tegangan yang dihasilkan juga rendah dan
sebaliknya bila putaran mesin tinggi maka
tegangan yang dihasilkan juga tinggi [10].

— 0

SCR Pulse Igniter

o=

L

Baterai / AKI

Gambar 1. Alur sistem pengapian dengan CDI DC

Gambar 1 saat kunci kontak ON maka Baterai
mengirimkan arus listrik kepada capacitor(untuk
disimpan) sebesar-+12V, tetapi ketika arus listriknya
terputus maka capacitor akan mengirimkan arus listrik

tersebut ke ignition koil secara spontan sehingga tegangan
yang dilepaskan bisa mencapai 100V(pada proses ini,
untuk memutus arus menggunakan bantuan pulse igniter
dan SCR. Pulse igniter akan mengirimkan sinyal ke SCR,
sinyal ini yang di gunakan oleh SCR untuk memutus arus
dari baterai ke capacitor), arus yang di lepaskan dari
capacitor akan menginduksi Ignition koil sehingga
tegangan tinggi terbentuk dan menciptakan percikan listrik
yang membakar pada busi [11],[12].

Kerusakan system pengapian khususnya pada
CDI dapat mengakibatkan performa motor menjadi buruk,
keadaan motor yang susah menyala atau bahkan mati tiba-
tiba saat dikendarai, dan dapat menimbulkan kerusakan
yang lebih serius [13]. Biasanya kerusakan CDI dapat
disebabkan oleh beberapa factor. Kerusakan CDI paling
sering di sebabkan oleh overvoltage pada arus pengisian di
kiprok menuju aki, jadi ketika baterai menginput tegangan
dari kiprok yang berlebih dari batas maximum maka
baterai secara otomatis mengirimkan tegangan yang
berlebih pada CDI [14],[15].

Tujuan menganalisis untuk mencari penyebab
kerusakan CDI pada kendaraan motor Beat 110CC yang
akibatnya kendaraan tersebut susah menyala. Untuk
menjaga sistem pengapian motor tetap berjalan dengan
baik, perlu dilakukan penggantian komponen yang tepat,
serta dilakukan pemeliharaan terhadap komponen-
komponen tersebut

2.  Metode

2.1 Desain Penelitian

Penelitian dilakukan di Bengkel AGC pada objek
penelitian Motor Beat 110C yang menggunakan CDI DC,
menggunakan metode kualitatif dan juga melibatkan
pengujian pada komponen system pengapian.

2.2 Flowchart penelitian

Framework penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2,
dalam penelitian ini menggunakan metode pengujian
lapangan dengan menggunakan beberapa alat yang sudah
tersedia di Bengkel AGC.
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Gambar 2. Flowchart penelitian

2.3 Identifikasi masalah

Dengan keluhan kendaraan motor susah menyala atau
bahkan dapat mati secara tiba-tiba, tentunya merupakan
tanda-tanda  adanya  kerusakan  pada  system
pengapiannnya. Diduga pada kasus ini terdapat kerusakan
pada CDI, yang di sebabkan oleh beberapa hal, seperti aki
sudah lemah dan juga dapat disebabkan overvoltage pada
arus pengisian dari kiprok [9].

2.4 Persiapan motor dan alat-alat

Menyiapkan kendaraan motor dan alat-alat seperti
Voltmeter untuk mengukur tegangan, yang di butuh kan
saat proses pengujian.

2.5 Pengujian komponen

Pengujian komponen berupa, pengecekan nilai voltase
pada baterai saat kontak ON dan ketika di beri arus
pengisian oleh kiprok pengujian pada 10km/h , 20km/h,
30km/h.

2.6 Pengambilan Data

Pengambilan data secara observasi atau pengamatan,
dengan mencatat data-data yang didapat selama penelitian.
Data yang di dapat berupa hasil nilai Voltase saat kunci
kontak ON dan saat mesin dinyalakan.

2.7 Analisis data
Menganalisis data yang sudah di kumpulkan untuk
mencari sebab kerusakan CDI tersebut bisa terjadi.

2.8 Hasil

Hasil berupa, komponen yang memiliki nilai Voltase
terlalu tinggi sehingga menyebabkan CDI mengalami
kerusakan

2.9 Kesimpulan

Terdapat Overvoltage di Kiprok pada arus pengisian
ke Baterai. Sehingga tegangan yang di berikan ke CDI
terlalu besar yang menyebabkan CDI tersebut rusak.

3 Hasil dan Pembahasan

Diduga penyebab kerusakan CDI di sebabkan oleh
baterai yang juga berfungsi sebagai penyetabil tegangan
tidak berfungsi optimal dan juga dapat disebabkan
overvoltage pada arus pengisian dari kiprok.

3.3 Persiapan motor dan alat

Sebelum melakukan pengujian perlu mempersiapkan
beberapa alat. Komponen yang ingin di uji yaitu baterai.
Untuk mengukur nilai voltase menggunakan alat
Voltmeter.

3.2 Pengujian Komponen

Pengujian ini bertujuan untuk mendapatkan angka
Voltase. Pada saat kontak ON normal nya tegangan pada
Baterai sekitar 12V [8][9]. Ketika sudah melebihi angka
tersebut maka baterai sudah tidak berfungsi optimal.

Tabel 1. Pengujian pada baterai saat kontak ON.
No | Nama Komponen | Hasil pengujian
1. Baterai 14,38V

Tabel 1 merupakan hasil pengujian pada baterai yang
menunjukan bahwa baterai sudah tidak berfungsi optimal
karna tegangan output nya melebihi batas maximum.
Tegangan maximum pada CDI DC vyaitu di -+12V, di
paksa oleh baterai menerima 14,38V tentunya dapat
menyebabkan CDI rusak.

Pengujian bertujuan mendapatkan angka Voltase
ketika baterai dan kiprok di sambungkan dan di lakukan
pengujian pada kecepatan 10km/h dan 20km/h

Tabel 2. Pengujian baterai di beri arus pengisian dari

Kiprok.
Nama Pengujian pada | Pengujian pada
NO Komponen kecepatan kecepatan
10km/h 20km/h
y, | Baterai+ 15,12V 16,23V
Kiprok

Tabel 2 merupakan hasil dari

pengujian yang

menunjukan bahwa terjadi nya overvoltage. Normalnya
ketika baterai di beri arus pengisian oleh kiprok hanya di
sekitar 14V [8][9]. Ketika melebihi angka tersebut maka
dapat di katakan overvoltage. Itu lah yang menyebabkan
CDI mengalami kerusakan.

4 Kesimpulan

Dari hasil data di atas dapat di simpulkan penyebab
dari kerusakan CDI pada motor Beat 110CC yaitu baterai

3
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yang sudah tidak berfungsi optimal karena tegangan yang
di berikan ke CDI sudah melebihi 12V. Pada pengujian ke
2 ditemukan adanya overvoltage pada kiprok di arus
pengisian ke baterai karena tegangan yang di berikan
sudah melebihi 14V sedangkan tegangan maximum CDI
ketika di beri arus pengisian ke baterai yaitu 14V. Untuk
mengatasi masalah tersebut dapat diatasi dengan
mengganti kiprok yang original agar masa pakainya lebih
lama dan tegangan yang di terima oleh baterai bisa lebih
stabil. Karena baterai juga sudah tidak berfungsi optimal
maka perlu di lakukan pergantian supaya tegangan yang di
berikan ke CDI dapat stabil. Di sarankan ketika kendaraan
sudah mulai mengalami sedikit masalah segera dibawa ke
bengkel atau ahlinya, agar kerusakan tersebut tidak
menimbulkan masalah yang lebih serius.
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